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ANALISIS PENGGUNAAN FIRAA (FILLER) DALAM DRAMA
KIMI NI TODOKE

Vira Metta
2001131

ABSTRAK

Penelitian ini membahas penggunaan filler bahasa Jepang yang terdapat dalam serial drama
Kimi ni Todoke. Filler didefinisikan sebagai elemen linguistik yang tidak memengaruhi
makna utama sebuah kalimat atau percakapan apabila dihilangkan (Nakajima, 2009).
Dalam komunikasi bahasa Jepang, filler sering digunakan untuk menambah nuansa
interaksi, mengisi jeda berpikir, atau memperhalus pernyataan agar terdengar lebih sopan
dan tidak terlalu langsung. Penelitian ini bertujuan menganalisis bentuk, fungsi, serta
situasi dan kondisi penggunaan fi//ler dalam episode 1 hingga 4 dari drama Kimi ni Todoke.
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh
melalui metode simak, menggunakan teknik dasar sadap dan teknik catat sebagai teknik
lanjutannya. Sumber data penelitian ini berupa dialog antarkarakter yang mengandung
filler dalam drama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jenis filler yang paling dominan
adalah Boin - gata dengan 31 data, sementara fungsi filler yang paling sering ditemukan
adalah sebagai penghasil waktu dengan total 34 data. Penelitian ini juga mengidentifikasi
enam variasi kombinasi filler dengan total 11 data. Selain itu, penggunaan filler
dipengaruhi oleh kepribadian karakter, seperti Sawako yang cenderung menggunakan
"Ano", serta situasi tertentu seperti rasa gugup, bingung, atau canggung. Filler lebih sering
muncul dalam situasi santai dan akrab dibandingkan dengan suasana tegang atau marah.

Kata kunci: penanda wacana, pengisi bahasa jepang, nuansa komunikasi, penelitian
kualitatif.
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ANALYSIS OF FILLER USAGE IN THE DRAMA SERIES
KIMI NI TODOKE

Vira Metta
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ABSTRACT

This study examines the use of Japanese fillers in the Japanese drama series Kimi ni Todoke.
Fillers are defined as linguistic elements that do not affect the primary meaning of a
sentence or conversation if omitted (Nakajima, 2009). In Japanese communication, fillers
are often used to enhance the nuance of interactions, fill pauses during thinking, or soften
statements to sound more polite and less direct. The aim of this study is to analyze the
forms, functions, and situational contexts in which fillers are used in episodes 1 through 4
of Kimi ni Todoke. The research employs a descriptive method with a qualitative approach.
Data collection was carried out using the simak method, with the sadap technique as the
primary step and the catat technique as a follow-up. The data source comprises dialogues
between characters containing fillers within the drama. The results indicate that the most
dominant type of filler is Boin - gata, with 31 instances, while the most frequent function
of fillers is as a time-gaining device, with 34 occurrences. The study also identifies six
variations of filler combinations, totaling 11 instances. Additionally, the use of fillers
appears to be influenced by character personality, such as Sawako's frequent use of “Ano,”
as well as specific situations, including nervousness, confusion, or awkwardness. Fillers
are more commonly observed in casual and friendly contexts than in tense or
confrontational situations.

Keywords: discourse markers, japanese fillers, communication nuance, qualitative
research.
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